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ABSTRAK

Peran laki-laki dalam mengatur perempuan bukan hanya terjadi di dunia
nyata namun hal tersebut terjadi pula di dalam karya sastra khususnya pada
masyarakat Mesir dalam Novel Wa Nasitu Anni Imra’ah karya Ilhsan Abdul
Quddus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur struktural berupa
alur, tokoh dan penokohan serta latar dan untuk mengetahui ideologi patriarki
yang melliputi subordinasi, stereotipe dan kekerasan gender. Penelitian ini
menggunakan sumber data berupa novel yang berjudul Wa Nasitu Anni
Imra’ah karya lhsan Abdul Quddus. Dalam penelitian ini ditemukan adanya
unsur struktural berupa alur, tokoh dan penokohan serta latar dan juga
menemukan ideologi patriarki berupa subordinasi, stereotipe dan kesetaraan
gender. Ideologi patriarki yang muncul dalam masyarakat tersebut dapat
membatasi gerak perempuan, baik dalam ranah domestik maupun dalam
ranah publik.
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PENDAHULUAN
Adanya fenomena yang kerap kali terjadi di masyarakat tentang

perseteruan antara laki-laki dan perempuan khususnya diramah domestik
dan juga diranah publik, yang selalu dikaitkan dengan adanya peran laki-laki
yang mendominasi dan memandang perempuan dengan sebelah mata,
dimana perempuan dianggap begitu lemah dan ditempatkan dalam posisi
yang rendah. Begitu pun sebaliknya, laki-laki dianggap kuat sehingga mampu
mengendalikan perempuan dalam segala aspek kehidupan. Pandangan dan
pola pikir setiap individu yang berbeda tersebut selalu menjadi sebuah alasan
mutlak bahwa laki-laki harus lebih unggul dari perempuan dan perempuanlah

yang menjadi objek patriarki.
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Perlakuan yang diterima oleh perempuan bukan hanya terjadi diranah
domestik saja namun terjadi pula diranah publik, dalam pendidikan dan
bahkan dalam pekerjaan, perempuan seakan harus menahan diri untuk tidak
melakukan hal-hal yang ingin ditekuni, hal tersebut pun di dorong dari pola
pikir masyarakat yang masih terbilang tradisional dimana anak perempuan
cukup hanya dirumah, memasak, mengurus anak dan suami serta juga
melakukan kegiatan yang bersifat domestik pada umumnya (Djajanegara,
2003, hal. 6-7). Pola pikir tersebut membuat sosok perempuan terpenjara
dalam jeruji budaya patriarki yang dibentuk oleh pola pikir masyarakat itu
sendiri, dalam pandangannya, perempuan harus berada dibawah kekuasaan
laki-laki.

Menurut (Kamla, 1996, hal. 4) menyatakan bahwa sebuah wujud dari
ideologi patriarki itu adalah ketika perempuan dipandang lebih rendah
daripada laki-laki, laki-lakilah yang sejatinya mengatur perempuan. Kemudian
menurut (Zayd, 2003, hal. 4) memaparkan bahwasannya walaupun
perempuan dikatakan memiliki posisi yang sejajar dengan laki-laki di
dalamnya terdapat sebuah makna bahwa kesejajaran yang harus diukur dari
parameter-parameter laki-laki. Dan ketika perempuan bekerjasama maka ia
pun harus mengabdi kepada laki-laki karena dalam setiap kondisi laki-laki

menjadi pusat gerak dan aktivitas.

Dalam dunia sosial, masyarakat tersusun dari individu-individu yang
ada dilingkungan yang sama, baik laki-laki maupun perempuan. Tak heran
jika problematika banyak sekali terjadi di dalam kehidupan sosial. Selain
memiliki perbedaan secara biologis, laki-laki dan perempuan pun memiliki
perbedaan sifat dan sikap yang sangat signifikan. Menurut Nashr (Zayd,
2003, hal. 7) banyak yang berasumsi bahwa laki-laki memiliki sifat aktif dan
juga positif sedangkan perempuan lebih kepada sifat pasif dan sensitif. ltulah
yang menjadikan laki-laki lebih unggul dari pada perempuan, perempuan
senantiasa dalam naungan laki-laki dan laki-laki berkuasa sepenuhnya atas

perempuan. Namun menurut Dagun (dalam (Ratna, 2015, hal. 87)) belum
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ditemukan bukti yang akurat tentang keadaan biologis dengan perbedaan

sikap.

Salah satu novel karya Ihsan Abdul Quddus yang berjudul “Wa Nasitu
Anni Imra’ah” dianggap cocok untuk dijadikan objek analis terkait ideologi
patriarki. Novel tersebut dipilih menjadi objek penelitian karena didalam novel
tersebut terdapat unsur struktural dan juga ideologi patriarki yang masih
kental sehingga perempuan dipandang sebelah mata sehingga muncul
sebuah bentuk ketidakadilan gender berupa subordinasi, stereotipe dan

kekerasan gender.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti
untuk menjawab atas segala permasalahan yang diteliti. Memberi pandangan
kepada masyarakat bagaimana sebenarnya kesetaraan gender yang benar
dan bisa menjadi rujukan untuk penelitian sastra selanjutnya terkhusus dalam

ketidakadilan gender maupun terkait feminisme dan strukturalisme.
LANDASAN TEORITIS DAN METODE

Penelitian ini menggunakan peerspektif feminisme. metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik ang
merupakan sebuah metode yang mampu mendeskripsikan banyaknya fakta
yang kemudian disusul dengan menganalisisnya. Sebuah fakta yang terdapat
di dalam novel Wa Nasitu Anni Imra’ah ini berupa unsur-unsur struktural yang
meliputi alur, tokoh dan penokohan serta latar. Kemudian ideologi patriarki
yag meliputi subordinasi, stereotipe dan kekerasan gender. Yang kemudian

dianalisis dengan prespektif feminisme.

Objek penelitian dalam penelitian ini berupa novel yang berjudul Wa
Nasitu Anni Imra’ah karya lhsan Abdul Quddus. Yang didalamnya berisikan
unsur struktural dan juga ideologi patriarki yng meliputi subordinasi,
stereotipe dan juga kekerasan gender. Dengan adanya ideologi patriarki
tersebut, membuat perempuan dipandang sebelah mata bahkan perempuan

harus berada dibawah kekuasaan laki-laki sehingga timbulah diskriminasi
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biologis bahwa perempaun harus patuh dan taat terhadap semua aturan yang
dibuat oleh laki-laki.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini Membaca seluruh teks
dalam novel Wa Nasitu Anni Imra’ah Karya lhsan Abdul Quddus secara
berulang-ulang dan cermati kata demi kata dan juga kalimat demi kalimat.
Menandai data-data yang terkait dengan penelitian. Menuliskan kembali
data-data tersebut dalam sebuah kertas data maupun file data yang
ditemukan dalam novel Wa Nasitu Anni Imra’ah Karya lhsan Abdul Quddus.
Mengklasifikasikan data-data yang terkait dengan unsur struktural yang
meliputi alur, tokoh dan penokohan serta latar kemudian ideologi patriarki
yang meliputi subordinasi, stereotipe dan kekerasan gender yang terdapat

dalam novel Wa Nasitu Anni Imra’ah Karya Ihsan Abdul Quddus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Alur, Tokoh penokohan dan Latar dalam Novel Wa Nasitu Anni Imra‘ah

1. Alur

Alur dalam novel Wa Nasitu Anni Imra’ah untuk menganalisis ideologi
patriarki dalam novel ini, terbagi menjadi tiga tahap, tahap awal, tahap tengah

dan tahap akhir.

a. tahap awal dimulai dari perkenalan tokoh utama yakni Suad yang
berkiprah di era revolusi Arab, ia memiliki ambisi yang tinggi untuk
membangun citranya sebagai perempuan namun tetap saja sekeras
apapun ia berusaha seorang perempuan tetaplah ada didalam lingkar
kekuasaanlaki-laki, geraknya terhalang karena kehadiran laki-laki
dihidupnya.

b. Tahap tengah mulai munculnya sebuah konflik, dalam novel Wa
Nasitu Anni Imra’ah ini konflik sudah mulai muncul dikala Suad masih
duduk di bangku sekolah hingga ia bertemu sosok Abdul Hamid yang
ia rasa bisa melengkapi separuh hidupnya, sebesar apapun ambisi

Suad tetap ia adalah seorang perempuan yang tidak bisa menolak
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kehadiran laki-laki. la jatuh kepada pelukan Abdul Hamid, logikanya
melawan namun tidak dengan hatinya, ia akhirnya menikah dan
kemudian menempuh kehidupan rumah tangga yang tidak bisa ia
bayangkan sebelumnya, ia harus membagi waktunya untuk
mengurusi Abdul Hamid dan rumah dengan kariernya diluar rumah,
seiring berjalannya waktu sering terjadi perdebatan antara mereka
hanya karena ego masing-masing hingga rumah tangga yang mereka
bangun sedemikian rupa harus hancur seketika.

c. Tahap terakhir adalah tahap antiklimaks dimana dalam tahap ini
segala permasalahan maupun konflik akan terselesaikan, dan
tahapan ini merupakan akhir dari sebuah cerita. Dalam novel Wa
Nasitu Anni Imra’ah tahap terakhir terjadi ketika Suad bertemu dengan
dokter Kamal dan keduanya memutuskan untuk menikah,
pernikahannya terasa indah diawal, namun lambat laun pernikahan
mereka diterpa badai yang begitu dahsyat sama seperti Abdul Hamid,
namun perdebatannya dengan dokter Kamal sungguh terjadi disetiap
hari, dokter Kamal membatasi ruang gerak Suad yang sedang
berkiprah dikanca politik, dokter Kamal memainkan peran sebagai
seorang laki-laki dengan baik, Suad terasa terpinggirkan ia lemah
ditangan dokter Kamal, ketika dulu saat Suad bersama Abdul Hamid,
Suadlah yang mengakhiri pernikahannya itu sedangkan dalam
pernikahan keduanya Suad harus merasakan luka teramat dalam
karena harus menerima sakitnya diceraikan oleh dokter Kamal yang
tidak meminta pendapatnya terlebih dahulu.

2. Tokoh dan Penokohan

Berdasarkan pembagiannya, tokoh dan penokohan terbagi menjadi
tiga, tokoh utama protagonis, tokoh utama antagonis, tokoh tambahan.

Berikut tokoh dan penokohan dalam novel Wa Nasitu Anni Imra’ah :
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Suad merupakan tokoh utama protagonis, yang memiliki keinginan
untuk menjadi wanita karier karena ia hidup dalam revolusi arab, geraknya
selalu dalam lingkar kuasa lelaki dan bahkan ideologi patriarki
dilingkungannya begitu kuat, hal tersebut dialami oleh kakaknya sendiri, hal

tersebut bisa dilihat dari kutipan berikut :

lewdl A2t cdad) ) da o) S DS Jalae) lewdd 2y Laaiadg
Juibal 5 Allall Jlalal Jx3 (5 53 Campal 43 Len Alaia¥l 8 Lge ) b
(Y+ 1ossaall) | sliaal)

Kakakku adalah wanita biasa yang berusaha menjadi besar dan
menampilkan bayangan ibu. la menyelesaikan semua pekerjaan
rumah dan mengerjakannya dengan detail.ia mempersiapkan diri
seutuhnya untuk menjadi istri bagi suaminya kelak. Sejak kecil, ia

telah mempersiapkan diri untuk menjadi ibu yang baik dan

memanfaatkan waktu-waktu luangnya untuk urusan rumah tangga.
(Hal: 5)

Abdul Hamid merupakan tokoh utama protagonis, walau ia tidak
menggunakan fisik untuk menunjukan perannya, namun logika serta
ideologinya mampu membuat perempuan (Suad) lemah dibuatnya, ia
memiliki daya tarik sendiri untuk memikatnya, hal tersebut seperti pada

kutipan berikut :

Adpad g aage ) 4 Qaalh le g ald 4] eed
(Vh-\‘% u»qul\) :,_\LSJ .".. 4_\;\ __bué.ﬁ:j

Dia berkelit lirih, “ujian skripsi bukan waktu untuk membicarakan
perkawinan karena Kkesarjanaan adalah waktu bagi kita untuk
membicarakan masa depan. Dia menghentikan kata-katanya dan
bibirnya.. tiba-tiba dia menciumku! (Hal: 25)

Adil merupakan tokoh tambahan, ia muncul setelah Suad mengalami
perceraian dan berpisah dengan Abdul Hamid, Adil adalah rekan kerja Suad,
Adil merupakan fresh Graduate dari Fakultas Adab. la senang berdiskusi

dalam beberapa pertemuan dengan Suad, hingga pada suatu malam Adil
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mendatang Suad untuk bersembunyi dari kejaran polisi, hal tersebut seperti

kutipan berikut :

ialiall 435k ous i Cule ddas S adlatil g dole S
D oe g8 284 () (e 8 A JB

(V+ & rpusatll) Slasd AL o3 elyic sl of apkaiad Ja

Bel rumah kami berbunyi. Ternyata Adil yang datang. Rasa kagetku
melihatnya di depan pintu lebih dari kagetku menerima kunjungan

yang mendadak itu. Dia berkata penuh hati-hati, “Semua anggota
kelompok kami ditangkap. Sekarang polisi sedang mencariku.

Bisakah aku besembunyi di sini malam ini saja?” (Hal : 102-103)
Dokter Kamal merupakan suami kedua Suad, ia berprofesi sebagai

seorang dokter, pertemuannya dengan Suad bermula ketika Suad
menghantar ibunya untuk berobat, ternyata mereka adalah teman sejak kecil.
Dokter Kamal merupakan seorang dokter yang arif dan selalu memberikan

solusi yang tepat, seperti pada kutipan berikut:

g A JB
daly Al (8 clady ot o @yl ST a1 ) G
e | s S A lell et ) | llae Jlaa e Tamy ALalS

lile) 8 55 in el claals IS L o s JAY) le AL
g @l i Y elaaly Ll deadl 3 @Dl Lt Y
(VEY-VEY G sall) A4S yide il gase

Kamal menjelasakan dengan seksama, ‘Aku tidak bermaksud
demikian. Aku hanya ingin agar kamu menciptakan suasana santai
bagi hidupmu sendiri. Cobalah sesekali berada pada tempat, waktu,
dan pikiran yang jauh dari rutinitasmu. Biarkan beberapa hari kamu
memiliki dirimu sendiri ditempat yang membuatmu nyaman. Kamu
memerlukan minimal sepuluh hari itu, bacalah hanya bacaan yang
tidak berhubungan dengan pekerjaanmu. Sementara, selama
sepuluh hari itu, tutuplah dirimu dari orang-orang yang
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mengingatkanmu kepada pekerjaan dan berhubunglah dengan
Siapapun yang membuatmu melupakan pekerjaan. (Hal : 138).
Ibu Suad merupakan sosok seorang ibu yang tegas, dan memiliki

pemikiran yang masih tradisional, ia yang harus menentukan kehidupan
anak-anaknya bahkan terkait jodohpun ia yang harus memilihkannya untuk

anaknya terutama untuk Suad, sepeti pada kutipan berikut:

O yall ;m‘&s@ﬁjc\jﬂ&q&\guwm
Selanjutnya bisa ditebak, ibuku menyebutkan daftar nama-nama
yang dia ajukan bakal menjadi calon suamiku. Perbedaan logikaku
dan logika ibuku teramat sederhana: aku menyetujui semua calon

yang disodorkan ibuku, tetapi aku menolak menikah dengan
mereka.(hal: 17)

Faizah merupakan anak dari pernikahan Suad dengan Abdul Hamid,
ia menjadi sosok remaja yang cantik, dia selalu mengikuti apa yang

diperintahkan ibunya selagi itu baik, seperti halnya pada kutipan berikut:

558 ) claiy U ALl Y 5 e aainas 8 ppen 4l L
@A A i) Csluly il 25 Gl (e et LilS Adan
Ll Al gl Gleay | pals el e 4y
Apa yang diperolehkan oleh Samirah dan masyarakatnya menjadi
larangan bagiku. Aku memperhatikan Faizah yang sedang terkejut

atas sikapku yang diluar dugaannya. Apapun yang dirasakan, dia
selalu mengikuti apa yang kuperintahkan. (Hal: 183)

Latar
Berdasarkan pembagiannya, latar terbagi menjadi tiga bagian yakni,

latar tempat, latar waktu dan latar sosial, berikut latar yang ada pada novel

Wa Nasitu Anni Imra’ah:

Latar tempat yang terdapat dalam penelitian ini meliputi : Iskandaria,

Mesir, Rumah Abdul Hamid dan Suad, Rumah Orangtua Suad, Restoran.
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Latar waktu yang terdapat dalam penelitian ini meliputi : Pagi hari,

Siang hari dan malam hari.

Latar sosial dalam penelitian ini terkait pelabelan masyarakat

terhadap tokoh utama,diantaranya sebagai berikut:

Dalam latar sosial ini menurut (Nurgiyantoro, 2009: 233) di dalamnya
akan memaparkan terkait hal-hal yang berhubungan dengan sikap dan
perilaku masyarakat dalam hidup bersosial yang ada di dalam cerita fiksi.
Kehidupan sosial yang ada di dalam masyarakat mencangkup adat istiadat,
tradisi, pandangan hidup, pemikiran dan lainnya yang menyangkut hal-hal

spiritual.

Latar sosial yang tergambarkan dalam novel ini adalah tentang
ideologi patriarki terhadap perempuan. Dimana masyarakat pada saat itu
memiliki pandangan tersendiri terhadap perempuan sehingga mampu
mendiskriminasi. Seperti tentang pernikahan yang dipaparkan pada kutipan

berikut ini:

a8 ysa (b Oludl) adinall Jaly il 3 jaa 8 7l 5 305
S5 LAY JaSi 5 pea JS Jaay bl el 3y 5a 43l
OSSO Ampda adl g laril (5 AV A dals (4 3 pea
Dl e iy ) gall o3l Lays , uial) adlgo gl | iy
Y] painall b AN 5 claa 31 all 5 Ja ) Lelialy Lo laial

(VA ousaall). L, A sisall o8 adaii Jslag 58 5 2a 5 i

Masyarakat masih sering melakukan diskriminasi dalam melihat laki-
laki dan perempuan, terkait dengan kehendak untuk menikah. Laki-
laki yang memutuskan untuk melajang tetap mendapatkan tempat
yang layak dalam masyarakat. Sedangkan perempuan yang
memiliki untuk tidak menikah seringkali dikucilkan oleh masyarakat.
Asumsi msayarakat mengatakan bahwa perempuan yang tidak
menikah berarti tidak cantik atau buruk perangai bahkan bisa juga
dicap gila. Lebih tidak manusiawi lagi, masyarkaat memberikan label
perawan tua baginya. Sebuah label yang sungguh sangat
menyakitkan hati.(Hal :15)

Volume 03 Nomor 01, Januari —Juni 2020|18



Hijai — Journal on Arabic Language and Literature | ISSN: 2621-1343

Ideologi Patriarki Dalam Novel Wa Nasitu Anni Imra’ah

Dalam bagian ini akan dibahas mengenai deskripsi ideologi patriarki
yang terdapat dalam novel Wa Nasitu Anni Ira’ah. Deskripsi Ideologi patriarki

ini meliputi subordinasi, streotipe gender dan kekerasan gender.

1. Subordinasi

Menurut Mansour Fakih dalam bukunya yang berjudul Analisis
Gender dan Transformasi Sosial, Subordinasi merupakan penilaian atau
pandangan tentang pendapat dari salah satu jenis kelamin yang dianggap
lebih rendah dan tak mempunyai arti apa-apa. Dalam pandangan gender lagi-
lagi perempuan yang menjadi korban atas timbulnya subordinasi. Dimana
karena perempuan memiliki sifat irrasional maupun emosional perempuan
tidak mampu menjadikan dirinya sebagai sorang pemimpin sehingga
perempuan dianggap rendah dan tidak harus menempatkan posisi yang

penting. Seperti contoh berikut ini:

e (54¢3, el (e 3 ) pa S8 ) Jolad 0 e 3lid :",_1;"'\
Kakakku adalah wanita biasa yang berusaha menjadi besar dan
menampilkan bayangan ibu, ia menyelesaikan pekerjaan rumah dan
mengerjakannya dengan detail. la mempersiapkan diri seutuhnya untuk
menjadi istri bagi suaminya kelak. Sejak kecil, ia telah mempersiapkan

diri untuk menjadi ibu yang baik dan memanfaatkan waktu-waktu
luangnya untuk urusan rumah tangga. (hal: 5-6)

Dalam kutipan tersebut terlihat bahwa kakak Suad menjadi bayangan
ibunya yang masih memiliki ideologi bahwa perempuan itu ada dibawah
naungan laki-laki sehingga dalam urusan rumah tanggapun ia harus sigap

memberikan yang terbaik untuk keluarganya terlebih suaminya.

2. Stereotipe Gender
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Menurut (Fakih, 2013, hal. 16) Stereotipe merupakan penandaan atau
sebuah pelabelan dari masayarakat kepada kelompok tertentu. Sedangkan
gender merupakan kontruksi sosial yang dapat menimbulkan perbedaan
perilaku antara laki-laki dan perempuan (behavioral differences), perbedaan
behavioral tersebut bukanlah kodrat atau ketetapan Tuhan bukan pula karena
unsur biologis melainkan gender tersebut ada karena dibuat oleh masyarakat
dengan melalui proses sosial dan kultural yang menghabiskan waktu cukup
panjang (Fakih, 2013, hal. 71-72).

Jadi, stereotipe gender merupakan penandaan atau sebuah
pelabelan yang disematkan oleh masyarakat terhadap perbedaan perilaku
antara laki-laki dan juga perempuan, yang pada akhirnya akan menimbulkan
ketidakadilan gender. Terlebih pelabelan tersebut sering disematkan kepada
perempuan dilingkungan masyarakat. Perempuan sering dipandang salah
dibeberapa kasus terkait gender. Seperti jika ada kasus pemerkosaan yang
dialami oleh perempuan, masyarakat cenderung menyalahkan korbannnya,
karena dianggap mengundang laki-laki untuk menggodanya sehingga
terjadilah hal tersebut (Fakih, 2013, hal. 16-17).

Contoh stereotipe dalam penelitian ini sebagai berikut:

o5l Aana (e DS OIS aaiaal) Geall iy clalhall
ddlball o) day OS Laie Gy ol L3 bee IS ladie s
LSla | Aule 4k Gl LalS L slelay Qi) oL e
Uil (ol 1 ysae (o g0 45 30allS S gl Ly 5, onl
Blazie ALdlS S yan Caidil g e JIS Guial Wl sl (5 S
ol a8 Ul L) clelaY) 3,00 g b A ol Of e
(V0 sl s s 33l o) e Ly i

Masyarakat melihat janda dengan sebelah mata. Janda
diumpamakan sebagai terminal pemberhentian setiap kendaraan.
Jjanda tidak lebih dari tempat pemberhentian setiap laki-laki. Seorang
Jjanda merasa bahwa masyarakat menganggapnya sebagai milik
umum. Seorang janda menemukan kebebasan dari problematika
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yang muncul dari mantan suaminya tetapi kemudian masuk ke dalam
penjara isu yang dikembangkan oleh peradaban manusia. Kebebasan
perempuan yang bersuami dilindungi oleh suaminya. Tidak ada
seorang pun yang mengusik tingkah lakunya. Tetapi seorang janda,
dia sendirilah yang harus mempertanggungjawabkan kebebasannya
di hadapan masyarakat, dan masyarakat merasa memiliki hak untuk
memantai  setiap  gerak-geriknya. Masyarakat ~memanjakan
perempuan bersuami dan memberi kemerdekaan untuk melakukan
apa saja asal suaminya tidak keberatan. Tapi masyarakat membuat
diskriminasi perlakuan atas seorang janda. (Hal : 99-100)

Dalam kutipan tersebut terlihat sekali pengaruh dari stereotipe yang
disematkan kepada perempuan, apalagi perempuan itu telah gagal membina
rumah tangga, seorang janda sering dipandang dengan sebelah mata oleh
masyarakat sekitar, seakan seorang janda akan memberikan pengaruh buruk
terhadap lingkungannya, bahkan perempuan yang dianggap telah gagal
dalam rumah tangganya dianggap hanya sebagai tempat pemberhentian saja
dan menganggap bahwa janda sudah tidak memiliki harga diri sebagai

seorang perempuan.

3. Kekerasan Gender

Menurut (Fakih, 2013, hal. 17) kekerasan atau violence memiliki arti
sebuah tindakan terhadap fisik maupun psikis yang menimbulkan luka
membekas. Kekerasan dapat terjadi kapanpun dan dimanapun, tidak
menyangkut umur kekerasan bisa terjadi, namun kekerasan terjadi karena
adanya deskriminasi biologis artinya kekerasan terjadi terhadap satu jenis
kelamin oleh satu jenis kelamin lainnya. Gender merupakan kontruksi sosial
yang dapat menimbulkan perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan
(behavioral differences), perbedaan behavioral tersebut bukanlah kodrat atau
ketetapan Tuhan bukan pula karena unsur biologis melainkan gender
tersebut ada karena dibuat oleh masyarakat dengan melalui proses sosial
dan kultural yang menghabiskan waktu cukup panjang (Fakih, 2013, hal. 71-
72).

4. Kekerasan fisik
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Menurut La Pona (dalam (Sugihastuti, 2010, hal. 179)) kekerasan fisik
merupakan suatu tindakan yang mengakibatkan luka membekas dibagian
tubuh korbannya. Kekerasan fisik atau kekerasan biologis ini dilakukan oleh
kekuatan anggota tubuh seperti memukul, menendang, menampar,
mencekiki, menyulut dengan rokok, dan melukai dengan senjata tajam
(Meiyanti dalam (Sugihastuti, 2010, hal. 179)). kekerasan fisik biasa dialami
oleh perempuan serangan tersebut sering dilakukan diranah domestik,
dilakukan suami kepada istri, bahkan bisa jadi ke anak-anaknya, sehingga
korban mendapatkan rasa sakit pada anggota tubuhnya. Kekerasn fisik
dalam novel Wa Nasitu Anni Imra’ah ada pada kutipan-kutipan sebagai
berikut:

sy By s e (P sl ae (Sl
; MLL;’H
(i~:u.ujdﬁ\)___L.;\JQQQAQ}S&Q;H\&}M cla

Abdul Hamid meraih tanganku dan menarikku ke dalam mobil sambil
berkata, “Aku telah mengikuti konsep pestamu. Maka kini gilirankmu
yang harus patuh pada konsepku.” (hal: 35)

Dalam kutipan tersebut terlihat kekerasan fisik dilakukan oleh Abdul

Hamid terhadap Suad, Abdul Hamid memaksa Suad untuk mengikuti apa
yang diinginkannya, Abdul Hamid menggunakan tangannya untuk menarik
dan meraih tangan Suad sehingga Suad merasa kesakitan dibuatnya.
Kekerasan fisik ini terjadi pada saat Suad dan Abdul Hamid baru saja selesai
mengadakan repsesi pernikahan. Abdul Hamid langsung mengambil alih
perannya selain dia adalah laki-laki, Abdul Hamid pun telah menjadi seorang
suami maka dia bebas memperlakukan istrinya sesuai kemauannya. Hal

tersebut tergambar dari kata ‘meraih’ dan ‘menarik’.

Meraih dan menarik merupakan perbuatan menyimpang yang
dilakukan oleh seseorang karena untuk memuaskan nafsu biarahi yang ada
pada dirinya kepada korban hal tersebut merupakan kekerasan fisik yang

dimaknai sebagai tindakan yang negatif.
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5. Kekerasan Verbal

Kekerasan verbal merupakan kekerasan yang dilakukan tanpa
menggunakan tubuh dan kekuatan sebagai alat untuk melukai namun
kekerasan verbal ini menggunakan kata-kata, kalimat dan macam-macam
unsur bahasa lainnya. kekerasan verbal tersebut meliputi cacian, hinaan,
sentakan, dan juga kata-kata kotor (Baryadi, 2012, hal. 25-36). Kekerasan
verbal dana novel Wa Nasitu Anni Imra’ah digambarkan pada kutipan-kutipan
berikut:

i ) Lo i 5 A8as 3 D) Ll asesll de ol
O a e edal | adlidg AB) B oaen Wils

Ibunya melihatku dengan sinis kemudian berpaling ke anaknya
seakan bertanya. “Seperti inikah wanita kamu pilih untuk kau peristri?”
(hal: 27)

Dalam kutipan tersebut terlihat bahwa Suad mengalami kekerasan

verbal yang dilakukan oleh ibunya Abdul Hamid ketika mereka berkunjung ke
rumah Suad, pada saat itu Suad selesai kuliah dan pulang pada sore hari,
Suad tidak mengetahui jika Abdul Hamid dan ibunya datang kerumah,
sehingga Suad tidak memperhatikan sama sekali penampilannya, baju yang
lusuh, sepatu yang kotor karena berdebu dan rambut yang tak rapih membuat
Suad dipandang buruk oleh ibunya Abdul Hamid sehingga keluarlah
perkataan tersebut yang tanpa disadari dapat melukai hati Suad setelah
mendengar perkataan ibunya Abdul Hamid calon ibu mertuanya. Kekerasan

verbal dalam kutipan tersebut merupakan bentuk “sindiran”.

6. Kekerasan Psikis

Kekerasan psikis merupakan kekerasan yang langsung mengarah
kepada kondisi psikologis korbannya akibat dari kekerasan sifik maupun
verbal, kekerasan psikis ini termasuk kedalam kekerasan nonseksual
(Sugihastuti, 2010, hal. 183). Akibat dari kekerasan psikis adalah mampu

menumbuhkan rasa takut, cemas, trauma dan tidak berdaya dalam
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menghadapi sesuatu. Adapun kekerasan psikis pada novel Wa Naasitu Anni

Imra’ah dalam kutipan-kutipan sebagai berikut:

guﬁwowmqu\@@j CJJSY“;IA‘Q_IA}JSJSJ
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Kakak perempuanku telah menikah pada usia enam belas tahun. Dia
tidak menikah atas perasaan, bukan pula atas logikanya sendiri. Dia
menikah atas perasaan dan logika ibunya yang kebetulan adalah
ibuku juga. Ini adalah ftradisi yang lekat dalam keluarga dan

masyarakat kami. (hal: 17)
Dalam kutipan tersebut terlihat bahwa kakak Suad mengalami

kekerasan psikis, karena pernikahannya yang terlalu dini hal itu tejadi karena
dasar dari logi ibunya yang masih lekat dengan tradisi di masayarakat yakni
menikahkan anak diusia dini, mungkin jika kakanya menikah tidak
menggunakan perasaan, kakaknya akan mengalami rasa takut bahkan tidak
berdaya karena seharusnya diusia nya yang masih remaja itu ia habiskan
untuk belajar atau bahkan bermain dengan teman-teman, namun kakak Suad
harus bisa mengurus rumah tangga dan tentunya mengurus suaminya yang
lebih tua darinya. Kekerasan psikis ini tidak terlihat namun dampaknya begitu

kuat dalam mempengaruhi kehidupan sang korban.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
terhadap unsur struktural dan ideologi patriarki yang meliputi subordinasi,
stereotipe dan kekerasan gender dalam novel Wa Nasitu Anni Imra’ah Karya

Ihsan Abdul Quddus maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Unsur Struktural meliputi Alur, tokoh dan penokohan serta latar.
Tokoh dan penokohan yang terdapat dalam Novel Wa Nasitu Anni Imra’ah
karya lhsan Abdul Quddus ini diantaranya Suad Abdul Hamid, Adil, Dokter

Kamal, Ibu Suad, Faizah
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Latar yang ditemukan dalam Novel Wa Nasitu Anni Imra’ah memadai
diantaranya, latar tempat yang sering muncul adalah keadaan Mesir yang
mencangkup rumah Suad dengan Abdul Hamid, rumah orangtua Suad,
restoran, ruang periksa dan sedikit menggunakan Iskandaria karena
Iskandaria hanya tepat yang mengisahkan bulan madu antara Suad dan
Abdul Hamid saja, sedangkan Mesir adalah tempat kediaman mereka. Latar
waktu yang digunakan dan sering muncul adalah pagi hari, sore hari dan
siang hari sedangkan latar sosial yang sering muncul terkait ideologi patriarki

masyarakat pada revolusi arab yang masih kental sekali.

Ideologi Patriarki yang meliputi subordinasi, stereotipe dan kekerasan
gender dalam novel Wa Nasitu Anni Imra’ah karya lhsan Abdul Quddus,

diantaranya :

Subordinasi merupakan penilaian atau pandangan tentang pendapat
dari salah satu jenis kelamin yang dianggap lebih rendah dan tak mempunyai
arti apa-apa. Subordinasi ini dialami oleh tokoh utama Suad dan juga kakak

nya.

Stereotipe merupakan penandaan atau sebuah pelabelan yang
disematkan oleh masyarakat terhadap perbedaan perilaku antara laki-laki
dan juga perempuan, yang pada akhirnya akan menimbulkan ketidakadilan
gender. Stereotipe dialami oleh Suad pribadi karena ia telah gagal membina

bahtera rumah tangga sebanyak dua kali.

Kekerasan gender merupakan tindakan yang dilakukan oleh laki-lakit
terhadap perempuan dengan mengerahkan segala kekuatan untuk melukai
fisik, seksual maupun psikis perempuan dengan adanya paksaan, ancaman
dan berlaku sewenang-wenang yang terjadi didalam kehidupan masyarakat
maupun dalan istitut rumah tangga baik domestik maupun publik. Kekerasan
gender sering dialami oleh Suad karena Suad berada didalam naungan

suaminya baik itu Abdul Hamid maupun dokter Kamal.
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